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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

DI MGBK SE CABDIN WILAYAH I SUMBAR 

 

A. PENDAHULUAN 

Kenaikan pangkat guru berpotensi mengalami kendala dan hambatan 

serius setelah diberlakukannya Permenpan RB Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

jabatan fungsional guru. Peraturan itu sendiri telah diberlakukan sejak bulan 

Oktober 2013. Kenaikan pangkat guru BK dikaitkan dengan pengembangan 

profesi guru di bidang publikasi karya ilmiah dan karya inovatif. Penelitian 

tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) merupakan salah satu jenis karya 

tulis yang menjadi populer di kalangan guru BK. 

Kepopuleran jenis tulisan ilmiah ini memiliki angka kredit yang cukup 

tinggi. Selain itu, PTBK berkaitan dengan tugas guru BK dalam pembelajaran 

di ruang kelas. Selain sebagai pengajar, guru BK bertindak sebagai peneliti 

internal  dalam PTBK. Ternyata dalam pelaksanaannya, PTBK tidak semudah 

yang diperkirakan. Maka wajar kalau banyak guru BK yang mengalami 

kendala dan hambatan dalam melaksanakan kegiatan pengembangan profesi 

guru yang satu ini. 

Secara umum, permasalahan dalam melaksanakan kegiatan PTBK 

sering berawal dari keterbatasan. Terbatasnya waktu, kemampuan menulis 

laporan, dan persyaratan keterbatasan saat mengikuti prosedur kenaikan 

pangkat. Guru BK sering mengalami kendala atau hambatan dalam 

melaksanakan rangkaian kegiatan PTBK. PTBK merupakan serangkaian 

proses yang membentuk siklus berkesinambungan. Hal ini dilakukan sendiri 

tahap demi tahap pelaksanaan PTBK. 

Selain itu, PTK juga melibatkan kolaborasi dengan teman sejawat. 

Keengganan diri untuk melibatkan rekan sejawat masih menjadi hambatan 

psikologis bagi sebagian guru BK. Enggan karena khawatir akan terbuka 

kekurangan atau kelemahan dalam mengajar. Menulis laporan kegiatan PTBK 

menjadi kendala utama bagi guru BK. Hal ini berkaitan dengan kemampuan 

menulis atau menyusun laporan kegiatan secara tertulis. 

Kenyataan yang ada adalah bahwa banyak guru BK yang kurang 

memahami penelitian tindakan bimbingan dan konseling atau PTBK. Guru 

menganggap bahwa PTBK itu sulit. Padahal PTBK itu tidak sesulit apa yang 

dibayangkan. PTBK dilakukan dari keseharian mengajar di kelas. Guru hanya 

perlu merenung sedikit tentang proses pembelajarannya. Dari hasil renungan 

ini, muncul gagasan atau ide-ide dari guru tersebut terhadap 
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kelemahan/kekurangan proses pembelajaran yang baru saja dilaksanakan 

dan  dan selanjutnya melaksanakan perbaikan dalam bentuk PTBK. 

Sedangkan Sudikin (2002) mengemukakan bahwa kendala guru dalam 

melakukan PTBK adalah 1) Lemahnya pemahaman PTBK, 2) Belum 

memahami bahwa PTBK sebagai strategi pengembangan guru BK, 3) 

Kendala reflecting thinking. 4) Kendala yang berhubungan dengan tidak 

adanya pembimbingan dari sekolah, 5) Kendala yang berhubungan dengan 

mentalitas guru BK. 

Pelaksanaan penelitian tindakan Bimbingan dan Konseling, tidak saja 

meningkatkan kualitas hasil layanan, tetapi sekaligus meningkatkan kapasitas 

profesional Guru BK atau Konselor Sekolah dalam merancang dan mengelola 

layanan bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, Guru BK atau Konselor 

Sekolah perlu memiliki pemahaman dan kemampuan melaksanakan 

penelitian tindakan bimbingan dan konseling secara tepat, sehingga 

berdampak pada meningkatkan kualitas profesional Guru BK atau Konselor 

Sekolah. 
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C. MANFAAT KEGIATAN 

Manfaat pengabdian kepada masyarakat tentang penelitian tindakan 

layanan bimbingan dan konseling bagi guru BK  adalah sbb: 

1. Pemantapan pemahaman tentang konsep dasar Penelitian Tindakan 

Bimbingan dan Konseling; 

2. Pemantapan kemampuan mengidentifikasi dan merumuskan masalah 

Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling; 

3. Memiliki kemampuan menyusun proposal Penelitian Tindakan Bimbingan 

dan Konseling;  

4. Mampu menyusun rencana Tindakan Bimbingan dan Konseling  

5. Mampu menyusun instrumen observasi dan evaluasi Tindakan Bimbingan 

dan Konseling;  

6. Mampu mengevaluasi/merefleksi pelaksanaan Tindakan Bimbingan dan 

Konseling;  

7. Mampu merancang Perbaikan Tindakan Bimbingan dan Konseling; 

   

D. BENTUK PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dirancang dalam tiga tahap 

berikut. 

1. Pengkajian/pendalaman konsep dasar Penelitian Tindakan Bimbingan dan 

Konseling  

2. Praktik/simulasi Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut.  

a. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah Penelitian Tindakan 

Bimbingan dan Konseling;  

b. Menyusun proposal Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling;  

c. Menyusun instrumen observasi dan evaluasi Tindakan Bimbingan dan 

Konseling;  

3. Praktik merencanakan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling 

untuk dilaksanakan di sekolah masing-masing. 

 

 



E. HASIL KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan metode 

pelatihan PTBK telah diselenggarakan selama 4 jam pada tanggal 23 Februari 

2023 yang diikuti oleh 80 orang guru BK SMA se cabdin Wilayah I Sumbar, 

dengan rincian peserta laki-laki 20 orang (35%) dan perempuan 60 orang 

(75%). Praksis metode pelatihan PTBK melalui ddua tahap, yaitu tahap 

pendalaman materi dan tahap penyusunan draf proposal PTBK.  

Tahap pendalaman materi dilaksanakan dengan cara pemaparan materi 

PTBK oleh narasumber dan tanya jawab selama 3 jam dengan menggunakan 

media PPT. Materi yang dibahas mencakup konsep dasar PTBK yang meliputi 

filosofi dasar sebagai rasionalisasi, pengertian, tujuan, prinsip, manfaat, 

pensiklusan, sampling, teknik pengumpulan dan analisis data, gaya selingkung, 

dan penyusunan proposal PTBK. Selama pemaparan materi PTBK, peserta 

pelatihan nampak bersemangat dalam mencermati materi yang dipresentasikan 

oleh narasumber dengan menggunakan media PPT yang dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan object superiority effect (Hartono & Musdalifah, 

2019; Hartono, 2020). Artinya penyusunan materi PTBK pada PPT dengan 

cara penulisan materinya pada setiap slide PPT disertai gambar yang menarik 

yang relevan dengan materi tersebut, untuk memudahkan kognisi guru BK 

sebagai peserta pelatihan dalam memahami materi PTBK. Pada saat tanya 

jawab, sekitar 60% peserta memanfaatkan forum tanya jawab dengan cara 

mengajukan pertanyaan kepada narasumber Narasumber memberikan jawaban 

kepada peserta pelatihan yang disertai contoh konkrit praksis PTBK. 

Tahap penyusunan proposal PTBK dilaksanakan oleh setiap peserta 

pelatihan secara mandiri di tempat kerjanya masing-masing dengan 

menggunakan rambu-rambu penyusunan proposal PTBK yang telah dibahas 

secara mendalam pada tahap pendalaman materi. Sistematika proposal PTBK 

yaitu pada bagian awal berisi identitas peneliti, halaman pengesahan, abstrak, 

kata pengantar, dan daftar isi. Pada bagian inti terdiri dari tiga bagian penting 

yaitu bagian pendahuluan, kajian teori, dan metode penelitian. Pada bagian 

pendahuluan, sekurang-kurangnya diuraikan secara logis tentang latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, variabel dan definisi 



operasionalnya, dan manfaat penelitian. Pada bagian kajian teori menguraikan 

konsep dasar secara rinci tentang variabel terikat dan variabel tindakan sebagai 

variabel bebas, serta hubungan antara konsep variabel tindakan dengan konsep 

variabel terikat. Sedangkan pada bagian metode penelitian, harus diuraikan 

secara jelas tentang; a) rancangan PTBK dengan pensiklusan, setiap siklus 

terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi; b) populasi dan sampel; c) metode pengumpulan data; dan d) metode 

analisis data. Pada bagian akhir, berisi daftar pustaka, biaya penelitian,dan 

lampiran seperlunya. 
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